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Abstract 

Children, the future of the nation, are often victims of violence in schools, homes, and communities. West 

Sumatra Province has seen a significant increase in child violence in recent years. Pasaman Regency 

has the highest number of cases, with 128 cases over the past few years. The high number of cases of 

child violence in Pasaman Regency has drawn the attention of the government, including educational 

institutions, to seek solutions to reduce violence against children. The involvement of educational 

institutions, through Islamic Religious Education teachers, is expected to be at the forefront of addressing 

violence against children. However, the problem is that Islamic Religious Education teachers, especially 

in Pasaman Regency, have not yet played a significant role. This activity aims to increase the knowledge 

of Islamic Religious Education teachers (PAI) members of the Indonesian Islamic Religious Education 

Teachers Association (AGPAII) in Pasaman Regency regarding character education and child violence 

prevention programs. The activity took the form of training and mentoring. The results showed a 66% 

increase in the knowledge of AGPAII Pasaman Regency members and administrators regarding 

character education and its implementation in the community. 

Keywords: Community Service Program (PKM), Character Education, Islamic Religious Education 

Teachers, Pasaman Regency. 

 

Abstrak 

Anak sebagai masa depan bangsa sering menjadi korban kekerasan di sekolah, rumah dan 

lingkungan. Propinsi Sumatera Barat mengalami peningkatan yang siknifikan terhadap 

kekerasan anak beberapa tahun terakhir. Kabupaten Pasaman memiliki kasus tertinggi 

sebanyak 128 selama beberapa tahun terakhir. Banyaknya kasus kekerasan anak di Kabupaten 

Pasaman menjadi perhatian pemerintah termasuk instusi pendikan untuk mencarikan berbagai 

solusi untuk dapat mengurangi kekerasan terhadap anak. Keterliban institusi pendidikan 

melalui guru Pendidikan Agama Islam diharapkan menjadi garda terdepan dalam menangani 

kekerasan terhadap anak. Namun permasalahannya guru guru PAI terutama di Kabupaten 

Pasaman belum begitu berperan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatan pengetahuan guru 

PAI yang tergabung dalam Asosiasi Guru PAI Indonesia (AGPAII) Kabupaten Pasaman terkait 

pendidikan karakter dan program pencegahan kekeran terhadap anak. Kegiatan dilakukan 

dalam bentuk pelatihan dan pendampingan. Hasil kegiatan menunjukan terjadi peningkatan 

sebesar 66% pengetahuan anggota dan pengurus AGPAII Kabupaten Pasaman terkait 

pendidikan karakter dan implementasinya di tengah masyarakat. 
 

Kata Kunci: PKM, Pendidikan Karakter, Guru PAI, Kabupaten Pasaman. 

 

PENDAHULUAN   

Salah satu visi presiden Prabowo menuju 

Indonesia Emas 2045 yaitu memperkuat 

anak sebagai masa depan bangsa. Namun 

kekerasan anak tetap terjadi terutama di 

sekolah, dalam rumah tangga dan lingkungan 
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tempat tinggal. Propinsi Sumatera Barat 

mengalami peningkatan yang siknifikan 

terhadap kekerasan anak beberapa tahun 

terakhir. Kasus tertinggi pada tahun 2023, 

meningkat dari 567 tahun 2022 menjadi 783 

kasus tahun 2023. Kabupaten Pasaman 

memiliki kasus tertinggi sebanyak 128 kasus 

[1]. Salah satu faktor penyebab terjadinya 

kekerasan terhadap anak adalah rendahnya 

pendidikan karakter peserta didik, anggota 

keluarga dan masyarakat saat ini. 

Rendahnya pendidikan karakter berdampak 

pada tidak adanya rasa empati, tidak 

bermoral serta tingkat emosi yang tinggi dari 

pelaku sehingga sehingga melakukan 

kekerasan bahkan pelecehan terhadap anak 

[2], [3]. Banyaknya kasus kekerasan anak di 

Kabupaten Pasaman menjadi perhatian 

pemerintah termasuk insttiusi pendidikan 

untuk mencarikan berbagai solusi guna 

mengurangi dan menyelesaikan kekerasan 

terhadap anak. 

Sekolah merupakan institusi 

pendidikan selama ini mampu melakukan 

mencegah dan menangani kekerasan 

terhadap anak [2], [4]  Peran guru terutama 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

merupakan salah satu tauladan bahkan garda 

terdepan dalam mencegah dan menagani 

kekerasan terhadap anak di sekolah [5][6]. 

Peran guru PAI sekolah dalam mencegah 

dan menanggulangi dampak kekerasan anak 

diharapkan juga terimplementasi di rumah 

dan lingkungan tempat tinggal. Guru PAI 

dalam menangani kekerasan anak sangat 

sentral, yaitu sebagai pendidik, 

pembimbing, teladan, dan konselor yang 

menanamkan nilai agama, moral, dan 

karakter kuat melalui pembelajaran di kelas 

dan bimbingan di luar kelas, untuk 

mencegah bullying, membina korban, 

menasihati pelaku, serta membangun 

lingkungan sekolah ramah anak yang aman 

[6], [7]. Namun permasalahannya guru dan 

organisasi guru PAI terutama di Kabupaten 

Pasaman, selama ini belum begitu banyak 

kontribusinya dalam mengurangi dan 

menyelesaiakan permasalahan anak yang 

marak terjadi di Kabupaten Pasaman. 

Rendahnya peran dan partisipasi guru dan 

organisasi AGPAII di Kabupaten Pasaman 

karena tidak memiliki program dan masih 

lemahnya pengetahuan terkait pencegahan 

dan penyelesaian kekerasan anak. Melihat 

kondisi di atas guru-guru yang tergabung 

dalam Asosiasi guru PAI Indonesia (AGPAII) 

Kabupaten Pasaman ingin mendapatkan 

pelatihan dan pendampingan terkait 

kemampuan manajemen dalam penyusunan 

program-program pencegahan kekerasan 

anak. Guru-guru anggota AGPAII juga ingin 

lebih memperdalam pengetahuan mereka 

tentang pendidikan karakter secara formal 

dan informal dalam pencegahan dan 

pendampingan kekerasan anak. Melalui 

kerjasama dengan Dosen serta Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Masyrakat 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

dilakukan pelatihan dan pendampingan 

pendidikan karakter dan penyusunan program 

penanggulangan kekerasan terhadap anak. 

Kegiatan bertujuan untuk meningkatan 

pengetahuan anggota dan pengurus AGPAII 

Kabupaten Pasaman terkait pendidikan 

karakter. Melalui pelatihan dan 

pendampingan anggota dan pengurus 

AGPAII dapat menyusun program-program 

pencegahan dan penangulangan kekersan 

terhadap anak di sekolah, rumah dan 

lingkungan tempat tinggal. 

 

METODE KEGIATAN 

Metode pelaksanaan dalam bentuk 

pelatihan dan pendampingan. Peserta 

pelatihan sekaligus mitra kegiatan sebanyak 

35 orang anggota dan pengurus AGPAII 

Kabupaten Pasaman Propinsi Sumatera Barat. 

Pemateri dari 3 (tiga) orang dosen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat. Kegiatan 

dibantu juga oleh 2 (dua) mahasiswa dari 

program studi strata satu Pendidikan Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barat.  

Kegiatan pelatihan dan pendampingan 

pendidikan karakter dilaksanakan pada hari 

Sabtu pada tanggal 20 Juni 2026. Kegiatan 

pelatihan dan pendampingan bertempat SMP 

1 Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan 

pelatihan dan pendampingan merujuk pada 

beberapa motode dan urutan yang telah 

dilakukan pada beberapa abdimas 

https://doi.org/10.37859/jpumri.v10i2.12120


p-ISSN : 2550-0198 

e-ISSN : 2745-3782 

Jurnal Pengabdian Untuk Mu NegeRI 

Vol.10 No.2, Agustus 2026 

 

 

 

 

 

 

 

276 https://doi.org/10.37859/jpumri.v10i2.11912 

 

 

sebelumnya yang terdiri dari [8], [9], [10]: 

1) Persiapan dan sosialisasi tentang 

pendidikan karakter dalam keluarga. 

2) Pelatihan bentuk-bentuk pendidikan 

karakter dan kasus-kasus kekerasan  

anak yang dapat diselesaikan dalam 

keluarga. 

3) Penerapan bentuk-bentuk pendidikan 

karakter dan penanganan kasus 

kekerasan anak dalam keluarga. 

4) Pendampingan dan evaluasi 

pengetahuan dan implementasi 

pengurus dan anggota AGPAII setelah 

mendapat sosialisasi dan pelatihan 

terkait pendidikan karakter dalam 

keluarga   

5) Rencana tindak lanjut 

mengimplemetasikan pengetahuan 

pendidikan karakter dalam keluarga 

terhadap kekerasan anak pada sekolah 

dan lingungan masing-masing. 

 

 
Gambar 1. Susana Pelatihan Pendidikan 

Karakter bersama AGPAII 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan dan pendampingan 

pendidikan karakter dihadiri seluruh peserta 

yang di undang sebanyak 35 orang. Peserta 

terdiri dari pengurus asosiasi dan anggota 

asosiasi AGPAII. dalam keluarga dihadiri 

oleh semua peserta yang diundang. Peserta 

hadir tepat waktu sesuai jadwal yang 

ditentukan. Peserta yang terdiri dari guru-

guru PAI anggota AGPAII dari seluruh 

sekolah negeri yang berada di Kabupaten 

Pasaman. Peserta pelatihan dan 

pendampingan bersemangat serta terlibat 

dalam diskusi selama kegiatan. 

Hasil pelatihan dan pendampingan 

memperlihatkan peningkatan pengetahuan 

peserta terkait materi pelatihan dan 

pendampingan. Materi pendidikan karakter 

yang disampaikan selama pelatihan dan 

pendampingan adalah: a) pengetahuan 

pendidikan karakter, b) harmonisasi di 

sekolah, rumah tangga dan lingkunag tempat 

tinggal, c) dampak dan penanganan kekerasan 

di sekolah, rumah tangga dan lingkungan 

tempat tinggal, d)  upaya pencegahan 

kekerasan di sekolah, rumah tangga dan 

lingkungan tempat tinggal, e) upaya 

perlindungan anak terhadap kekerasan di 

sekolah, rumah tangga dan lingkungan tempat 

tinggal [3], [4]. Hasil kegiatan pelatihan dan 

pendampingan dapat dilihat pada grafik 

dibawah ini. 

 

 
Gambar 2. Hasil pre-test dan post test peserta 

pelatihan. 

 

Gambar 1 memperlihatkan terjadi 

peningkatan pengetahun sebesar total 96% 

peserta perlatihan dan pendampingan terkait 

materi yang disampaikan. Materi pendidikan 

karakter pengetahuan meningkat dari 60% 

menjadi 100%, materi harmonisasi menigkat 

dari 55% menjadi 96%, materi dampak dan 

penanganan meningkat dari 30% menjadi 

95%, materi upaya pencegahan meningkat 

dari 47% menjadi 95%, terakhir materi upaya 

perlindungan terjadi peningkatan 

pengetahuan dari 23% menjadi 95%. 

Rencana tindak lanjut adalah 

penyusunan program-program pencegahan 

dan penyelesaian kasus kekerasan terhadap 

anak. Seterusnya anggota dan pengurus 

AGPAII melakukan implemetasi pengetahuan 

pendidikan karakter dan program-program 

kegiatan terhadap kekerasan anak pada 

sekolah dan lingkungan masing-masing.  
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Gambar 3. Foto bersama selesai kegiatan 

pelatihan dan pendampingan  

 

KESIMPULAN 

Terjadi peningkatan sebesar 66% 

pengetahuan anggota dan pengurus AGPAII 

Kabupaten Pasaman terkait pendidikan 

karakter dan implementasinya di tengah 

masyarakat. Pinpinan dan anggota AGPAII 

dapat menjelaskan dan menanamkan 

pendidikan karakter di sekolah, rumah dan 

lingkungan tempat tinggal. 
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